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ABSTRAK 

Penetapan kriteria awal bulan Hijriah oleh Kementerian Agama belum 

memperoleh kesepakatan bersama sehingga mengakibatkan keberagaman 

penetapan waktu ibadah dalam Islam. Fakta ini menjadi kekhawatiran 

akademis karena selain berpengaruh dalam penentuan waktu ibadah, juga 

mengakibatkan kebingungan dalam masyarakat.  Namun, pemerintah telah 

mengupayakan sosialisasi penetapan awal bulan Hijriah melalui sidang isbat 

hingga mengganti parameter pada kriteria Imka>nur Ru’yah untuk mewujudkan 

keselarasan. Perkembangan kriteria ini kemudian menjadi objek penelitian 

penulis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perkembangan kriteria 

Imka>nur Ru’yah dalam perspektif historis dan astronomis serta mengetahui 

aspek yang melatarbelakangi perubahan kriteria. 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan metode kualitatif 

dan pendekatan historis-astronomis. Pengumpulan data primer dan sekunder 

dilakukan dengan dokumentasi dan wawancara. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan analisis interaktif Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan serta penyajian kesimpulan. Kerangka teoritik yang 

digunakan adalah historis kritis, analisis wacana kritis, dan visibilitas hilal 

LAPAN. 

Hasil penelitian menjelaskan: 1) Secara historis perkembangan Imka>nur 

Ru’yah MABIMS 1946-2023 melalui tiga fase. Fase Pra-Imka>nur Ru’yah (tidak 

ada kriteria), fase implementasi kriteria lama (2-3-8), dan fase implementasi 

kriteria baru (3-6,4). Fase-fase ini membuktikan perkembangan positif yang 

tidak sebatas mitos melainkan telah diimplementasikan dalam observasi. 

Namun perlu normalisasi tujuan penetapan kriteria kepada masyarakat untuk 

mendukung terwujudnya keselarasan. 2) Secara astronomis, parameter lama 

berdasarkan visibilitas hilal LAPAN belum memenuhi ketentuan astronomi 

sedangkan kriteria baru telah memenuhi ketentuan astronomi. 3) Aspek yang 

melatarbelakangi pergantian parameter kriteria Imka>nur Ru’yah adalah 

inkonsistensi antara implementasi dengan parameter kriteria lama, usulan 

perubahan parameter oleh negara anggota MABIMS, serta orientasi pada 

unifikasi penanggalan hijriah. 

 

Kata Kunci: Imka>nur Ru’yah, Historis, Kekuasaan, Mitos, Normalisasi 
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ABSTRACT 

The Ministry of Religion Affairs has not reached agreement of specific 

criterion for determining the beginning of Hijriah month so it causes the 

difference in determining worship time. This fact has become an academic 

concern because its significant impact on worship times and societal confusion. 

Despite government efforts to socialize the establishment of the Hijriah early 

month through the isbat and changes the parameters on the criteria of Imka>nur 

Ru’yah to harmonization. The criterion development became the research’s 

object. The purpose is to know the evolution of Imka>nur Ru’yah criteria in 

historical and astronomical perspectives and to know aspects influencing the 

change of criteria.  

This research employs qualitative methods and historical-astronomic 

approaches relying on library. Primary and secondary data are collected 

through documentation and interviews. Data analysis uses Miles and 

Huberman's interactive analysis, involving data reduction, presentation, and 

conclusion. The theoretical include historical criticism, critical discourse 

analysis, and hilal visibility LAPAN.  

The finding explains:1) in historical perspective, the development of 

MABIMS criterion from 1946 to 2023 through three phases. The pre-Imka>nur 

Ru’yah phase (no criterion), the implementation phase of old criterion (2-3-8), 

and the implementation phase of new criterion (3-6,4). These phases prove 

positive development that is not only mythical but has been implemented in 

observations. However, it is necessary to normalize the purpose of setting 

criteria to the community in order to support the realization of 

harmonization.2) Astronomically, the old parameter based on the hilal 

visibility LAPAN which fails to meet astronomical standards, and the new 

parameter does meet astronomical standards. 3) Parameter changes are 

influenced by inconsistencies between the implementation and the old criteria, 

proposed changes of parameters by the MABIMS’s members, and the 

orientation of unifying the Hijriah calendar.  

 

Keywords: Imka>nur Ru’yah, Historical, Power, Myths, Normalization  
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